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Abstrak 

Pandemi Coronavirus disease 2019 (COVID-19) telah mengubah semua bidang, 

salah satunya sistem di bidang pendidikan. Guru dan siswa dituntut untuk belajar 

dari rumah melalui pembelajaran online hal ini tentunya dapat berpengaruh terhadap 

psikologi siswa khusunya dalam belajar. Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya 

keluhan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran matematika sementara 

mereka memiliki keterbatasan dalam belajar. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh  self efficacy dan motivasi dalam belajar siswa selama 

pembelajaran online terhadap hasil belajar matematika. Responden sebanyak 113 

siswa kelas IX di MTs Al-Khairiyah Mampang Prapatan tahun ajaran 2020/2021 

pada bulan Oktober sampai Desember 2020. Metode dalam penelitian menggunakan 

metode survey dengan teknik pengumpulan data yang yaitu melalui hasil angket self 

efficacy, angket motivasi belajar dan dokumentasi hasil belajar matematika siswa 

pada Penilaian Akhir Semester (PAS) kelas IX tahun ajaran 2020/2021. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dari 

hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) self efficacy berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa, (2) motivasi dalam belajar berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar matematika siswa dan  (3) self efficacy berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 
Akibat virus corona banyak negara mewajibkan menutup sementara pembelajaran 

langsung di sekolah guna menghentikan penyebaran virus, yang merupakan 

tantangan bagi 370 juta siswa diseluruh dunia (UNESCO, 2020). Semua pihak 

dari pemerintah, penyelenggara pendidikan, guru, siswa maupun orang tua saling 

bekerjasama demi kelancaran pembelajaran saat pandemi. Secara khusus COVID-

19  dapat mengancam kesehatan siswa, menyebabkan kecemasan dan depresi, 

sehingga dapat mempengauhi keterlibatan belajar siswa di rumah (Li dkk., 2020). 

Emosi negatif seperti depresi dapat mempengaruhi memori dan kemajuan 

akademik siswa (Kizilbash dkk., 2002). Keterlibatan dan interaksi antara guru dan 
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siswa selama pembelajaran online sangat penting bagi siswa dalam membangun 

pemahaman tentang pengetahuan baru. 

Tahun 1977, Bandura (1999) mulai merancang self efficacy yang dapat 

mempengaruhi serta memodifikasi tingkah laku manusia. Dengan self efficacy 

seseorang dapat mengerjakan tugas yang diatur secara efektif. Berkaitan dengan 

teori self efficacy menekankan tindakan maupun kesuksesan seseorang tergantung 

seberapa dalam pemikiran dan tugas yang diberikan mampu diinteraksikan 

dengan maksimal. Individu dengan self efficacy rendah mempunyai pemikiran 

negatif serta menganggap kewajiban tugas sebagai beban bukan sebuah tantangan 

sehingga akan menetapkan tujuan yang rendah untuk diri mereka sendiri (Yusuf, 

2011). Sehingga self efficacy perlu dimiliki dalam proses pembelajaran terutama 

saat pandemic COVID-19, siswa dituntun untuk belajar lebih mandiri 

dibandingkan sebelum pembelajaran online. 

Selain self efficacy, motivasi juga dianggap sebagai perantara yang berperan 

dalam menghasilkan minat dalam aktivitas sehingga meningkatkan kinerja yang 

lebih besar dalam belajar Schunk (dalam Tseng & Tsai, 2010). Seorang siswa 

dengan adanya motivasi tinggi dalam belajar akan cenderung aktif dan berusaha 

terlibat dalam kegiatan belajar tersebut (dalam Wigfield dkk., 2011). Motivasi 

sangat berkaitan dengan prestasi yang dicapai dalam akademik (Singh dkk., 

2002). Ketika seseorang memiliki motivasi yang baik maka dalam mengikuti 

proses pembelajaran dilakukan dengan semaksimal mungkin. Hal ini motivasi 

dalam belajar sesuatu yang penting untuk diperhatikan seorang pendidik serta 

orang tua, karena motivasi maupun pembelajaran saling berhubungan satu sama 

lain. 

Observasi awal dilakukan terhadap salah satu MTs di Jakarta, diperoleh bahwa 

selama pembelajaran online siswa cenderung kurang aktif. Diketahui dari aktifitas 

pertemuan tatap muka secara online, pengumpulan tugas yang terlambat, bahkan 

tidak sedikit siswa yang tidak mengumpulkan tugas. Banyak faktor yang 

mempengaruhi itu semua, dugaan awal adalah siswa tidak memahami materi yang 

dipelajari, maupun kendala lain terkait jaringan internet (Hendrastomo, 2008). 

Dikuatkan dengan hasil wawancara terhadap beberapa siswa yang sering 

terlambat dalam mengumpulkan tugas, mereka beralasan belum memahami materi 

dengan baik, sehingga merasa putus asa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan tanpa ada keinginan bertanya kepada guru maupun teman. 

Melalui proses pembelajaran, harapan yang terbesar adalah siswa menjadi 

seorang pribadi yang mempunyai kualitas dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta akhlak. Hasil belajar salah satu out put yang dapat diamati dari 

proses belajar karena penting dalam proses pendidikan. Nilai biasanya 

menyatakan hasil dari proses pembelajaran yang dapat mengukur kognitif 

(Tambunan, 2018). Sehingga prestasi bisa kita artikan sebagai kemampuan 

maupun penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Dari hasil penelitian Xiantang Yang dan kawan-kawan memberikan salah satu 

kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran jarak jauh, keyakinan diri adalah 

penentu yang kuat dan langsung dari keterlibatan belajar siswa dalam 

mempraktikan aplikasi QODE (Yang dkk., 2020). Sementara Ning (2020) dalam 

jurnal hasil penelitianya di Shanghai, China yang meneliti tentang disiplin, 

motivasi dan prestasi di pembelajaran matematika mendapati bahwa motivasi baik 

dari dalam maupun luar individu mempengaruhi prestasi daam pembelajaran 
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matematika. Penelitian terkait self efficacy dan motivasi sudah pernah dilakukan 

dengan kesimpulan bahwa keyakinan diri dan motivasi tidak serta merta 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya hasil belajar (Wahyuningtyas & 

Febrianingsih, 2018). Seorang siswa jika keyakinan diri tinggi maka berusaha 

memotivasi dirinya dalam belajar. Menyelesaikan tugas yang sudah menjadi 

kewajibanya sehingga berusaha mencari alternatif dalam memecahkan persoalan 

yang dihadapi demi keberhasilan dalam belajar. Hal ini akan berdampak terhadap 

hasil pembelajaran yang dilakukan. Sehingga penelitian dilakukan untuk 

mengidentifikasi besarnya pengaruh self efficacy maupun motivasi belajar 

terhadap hasil pembelajaran matematika siswa di masa pandemi COVID-19. 

 

Self Efficacy 

Self efficacy merupakan kepercayaan diri yang dimiliki individu akan 

kemampuanya untuk berhasil dalam melakukan suatu kegiatan (Locke, 1997). Di 

dalam belajar tentunya seorang siswa hendaknya memiliki rasa kepercayaan diri, 

sebab dengan sikap tersebut dapat menambah daya dorong yang kuat untuk 

mengikuti proses belajar. Pantang menyerah adalah efek dari percaya diri. Niu 

(2010) menyebutkan self efficacy adalah hasil dari interaksi lingkungan eksternal 

dengan mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan personal dalam diri 

individu mengenai pengalaman maupun pendidikan yang dilaluinya. Self efficacy 

memang tidak hadir tanpa sebuah pengalaman, sehingga seseorang akan memiliki 

Self efficacy jika seringnya berinteraksi dengan lingkungan dan pengalaman yang 

dilaluinya. 

Self efficacy adalah harapan-keyakinan mengenai seberapa besar individu 

sanggup dan mampu melakukan suatu perilaku dalam kondisi tertentu (Friedman, 

2003). Sehingga self efficacy sangat berhubungan dengan kepercayaan diri dan 

keyakinan terhadap suatu kemampuan. Keyakinan seseorang untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan sampai berhasil dengan baik. Santrock (2009) 

berpendapat bahwa Self efficacy diartikan sebagai percaya diri seseorang terhadap 

kemampuanya dalam menguasai dan mengkondisikan situasi dan menghasilkan 

sesuatu yang dapat menguntungkan. Dengan adanya Self efficacy maka seseorang 

dapat mencari jalan keluar dari setiap permasalahan. Karena situasi yang sedang 

dihadapi dapat dikuasai sehingga ide-ide akan muncul dengan sendirinya. Hal 

tersebut dapat menguntungkan bagi seseorang yang mempunyai keyakinan diri. 

Dimensi Self efficacy terbagi ke dalam 3 yaitu dimensi level, dimensi 

generality dan dimensi strength. Beberapa indikator efikasi diri berdasarkan 

dimensi tersebut yaitu: (1) keyakinan diri yang menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu, (2) keyakinan diri untuk menimbulkan memotivasi dalam diri sehingga 

dapat melakukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan, (3) 

keyakinan dirinya untuk berusaha keras, ulet, gigih maupun tekun, (4) keyakinan 

kuat dalam menghadapi hambatan, tantangan dan kesulitan, (5) keyakinan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang luas dan sempit (Yunianti, 2016). 

 

Motivasi Belajar 

Asal kata motivasi yaitu movere yang mempunyai arti menggerakan. Dorongan 

untuk belajar dapat timbul dari dalam individu baik  secara sadar maupun tidak 

disadari. Dimyati & Mudjiono (1994) berpendapat bahwa motivasi adalah 

dorongan dari mental sehingg akan mengarahkan maupun menggerakan suatu 
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tingkah laku manusia dalam melakukan sesuatu termasuk dalam hal belajar. 

Sehingga motivasi dapat dimaknai sebagai alasan seseorang untuk melakukan 

perbuatan atau perilaku untuk menggapai suatu tujuan. Intelegensi dan bakat 

merupakan motivasi yang lahir dalam diri individu yang menjadi bawaan masing-

masing (Hapsari, 2005). Sementara menurut Alderfer (dalam Nashr, 2004) 

menjelaskan motivasi dalam belajar merupakan suatu kecondongan atau 

kecenderungan diri siswa untuk melakukan seluruh kegiatan dalam pembelajaran 

yang dapat ditimbulkan dari hasrat dalam mencapai sebuah keberhasilan dan 

prestasi maupun hasil dalam belajar yang maksimal. Dengan kata lain timbulnya 

motivasi dikarenakan adanya keinginan untuk menggapai prestasi maupun hasil 

belajar sebaik mungkin, sehingga dapat mempengaruhi pola dalam mengikuti 

setiap proses belajar. 

Sardiman (2000) menjelaskan motivasi berkaitan dalam pembelajaran yaitu 

faktor dari psikis yang sifatnya non intelektual sehingga dapat menambah gairah, 

rasa senang dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Chernis & 

Goleman (dalam Sundari, 2017) menjelaskan 6 aspek dalam motivasi belajar 

yaitu: (1) Senang dan menikmati dalam belajar, (2) Berorientasi untuk menguasai 

materi pelajaran, (3) Hasrat ingin tahu yang tinggi, (4) Keuletan dalam 

menyelesaikan dan mengerjakan tugas, (6) keaktifan dan ikut serta maksimal 

dalam tugas, (7) Berorientasi kepada tugas-tugas. Dengan 6 aspek tersebut maka 

siswa akan lebih tertantang dalam menyelesaikan semua tugas yang sifatnya lebih 

sulit dan rumit.        

 

Hasil Belajar Matematika 

Belajar diartikan proses untuk perubahan tingkah laku menjadi lebih baik, 

sementara hasil belajar merupakan hasil dari sebuah proses perubahan dalam 

tingkah laku tersebut. Sehingga proses dalam belajar tentunya yang diharapkan 

yaitu hasil dimana bisa diperoleh baik secara langsung atau tidak langsung. 

Sementara menurut Dimyati & Mudjiono (1994), hasil belajar adalah puncak dari 

sebuah proses pembelajaran. Hasil dari belajar bisa dilihat dari dua sisi yaitu sisi 

siswa adalah berakhirnya puncak pada proses pembelajaran. Sementara sisi guru 

bahwa tindakan mengajar diselesikan dengan proses mengevaluasi hasil 

pembelajaran. 

Menurut Gagne (dalam Suprihatiningrum, 2013), hasil belajar terdiri dari 5 

yaitu: (1) Informasi bersifat verbal, (2) Kemampuan intelektual, (3) Strategi 

mengenai kognitif, (4) Keterampilan atau kemampuan motorik, (5) Sikap dan 

perilaku. Itu semua merupakan komponen yang dapat dilihat dari proses 

perubahan sikap maupun tingkah laku yang merupakan hasil dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. Sementara Sudjana (2005) menjelaskan mengenai 

hasil belajar hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku. Banyak faktor 

yang mempengaruhi perubahan tingkah laku pada siswa, baik timbul dari dalam 

diri atau timbul dari faktor luar. 

Hasil belajar merupakan output dari suatu sistem pemprosesaan berbagai input 

yang dapat berupa pengetahuan dan informasi (Abdurrohaman, 1999). 

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa informasi yang didapatkan dalam proses 

belajar ialah hasil dari proses pembelajaran siswa. Belajar merupakan usaha 

sesorang dalam memperoleh suatu informasi maupun pengetahuan untuk dapat 

digunakan dalam menyelesaiakan permasalah yang dihadapi. Semakin banyak 
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informasi yang didapat maka dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan 

tes hasil belajarnya. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey kausal dengan 

teknik analisis jalur yang menguji pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

setiap variabel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Jalur Penelitian 

 

Gambar di atas menunjukan variabel yang diamati dan dianalisis yaitu self 

efficacy (X1) serta motivasi belajar (X2) dan hasil belajar matematika (Y). Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana pengaruh self efficacy dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di masa pandemi COVID-19.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan angket dengan 

skala likert untuk mengukur self efficacy dan motivasi belajar siswa melalui 

google form dan dokumen dari hasil belajar matematika siswa di ujian PAS 

semester ganjil 2020/2021. Populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas IX MTs 

Al-Khairiyah Mampang Prapatan yang terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021 

yaitu sebanyak 158 siswa serta besarnya sampel menggunakan rumus Slovin 

(Sukardi, 2003) sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 113 siswa. 

Analisis data menggunakan analisis korelasi bivariate dengan SPSS. 

 

Tabel 1. Deskriptif Sampel 

Kelas Jumlah 
Gender 

Laki-laki Perempuan 

IX A 25 13 12 

IX B 23 10 13 

IX C 23 10 13 

IX D 25 16 9 

IX E 17 9 8 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang didapat dalam penelitian ini merupakan hasil dari pengisian angket di 

formulir google form kepada siswa kelas IX MTs Al-Khairiyah Mampang 

Prapatan yang terdiri dari sampel 113 siswa. Selanjutnya ditampilkan dalam tabel 

2 matriks korelasi. 

Tabel 2 menunjukan bahwa tingkat korelasi self efficacy dengan motivasi 

belajar yaitu sebesar 0,55. Sementara korelasi self efficacy dengan hasil belajar 

yaitu 0,75, dan korelasi motivasi belajar dengan hasil belajar yaitu 0,66. 

 

X1 

X2 

Y 
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Tabel 2. Matriks Koefisien Korelasi 

Variabel X1 X2 Y 

X1 1,00 0,55 0,75 

X2  1,00 0,66 

Y   1,00 

 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Hasil Belajar Matematika 

Sebelum melakukan uji hipotesis data terlebih dahulu uji normalitas galat taksiran 

antara self efficacy dan hasil belajar matematika dengan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil analisi regresi linear dapat terlihat pada berikut. 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Koefisien regresi 

Konstan 27,888 

Self efficacy 0,736 

 

Berdasarkan tabel tersebut persamaan regresi linear dalam memperkirakan 

hasil belajar matematika siswa dapat dipengaruhi self efficacy yaitu: 

  

 Y=27,888+0,736X1 (1) 

 

Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan nilai self efficacy maka akan 

berdampak pada penambahan 0,736 hasil belajar matematika pada kondisi awal 

27,888. Oleh karena itu self efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika. Selanjutnya uji hipotesis dengan analisi jalur. Hipotesis awal 

penelitian ini adalah H0: 𝛽31 ≤ 0 dan H1: 𝛽31 > 0, dengan keputusan tolak H0 jika 

thitung>ttabel. Tabel 4 menunjukan hasil perhitungan analisi jalur. 

 

Tabel 4. Analisis Jalur X1 terhadap Y 

Pengaruh  Koefisien Jalur thitung 
ttabel 

𝛼=0,01 𝛼=0,05 

X1 terhadap Y 0,565 11,335** 2,36 1,98 

**koefisien jalur sangat signifikan (11,335>2,36 dengan 𝛼=0,01) 

  

Berdasarkan perhitungan analisi jalur bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,565 

dan nilai thitung=11,335 lebih besar dari ttabel dengan 𝛼=0,01 sebesar 2,36 dan 

𝛼=0,05 sebesar 1,98, sehingga tolak H0 dan terima H1. Hal ini menunjukan bahwa 

self efficacy berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar matematika. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa self efficacy memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dengan meningkatnya self efficacy akan 

meningkat pula hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh terdahulu bahwa menunjukan self efficacy berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar (Suryani dkk., 2020; Wahdaniah dkk., 2017). Dikuatkan 

dengan penelitian Monika & Adman (2017) bahwa efikasi diri mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Meningkatnya hasil belajar matematika dipengaruhi salah satunya oleh self 

efficacy. Untuk itu menjadi keharusnya bagi seorang pendidik untuk belajar cara 

meningkatkan self efficacy siswa dalam belajar. Beberapa cara dapat 
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meningkatkan self efficacy diantaranya keberhasilan yang pernah dialami dapat 

meningkatkan keyakinan diri. Pengalaman orang lain dapat meningkatkan 

keyakinan diri seseorang, untuk itu seorang pendidikan perlu memberikan 

informasi mengenai keberhasilan orang lain sebagai sumber penyemangat dalam 

belajar. Selain itu arahan, nasihat serta bimbingan dapat meningkatkan keyakinan 

diri seseorang dalam mencapai keberhasilan. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 

Uji normalitas galat taksiran antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika 

dengan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisisnya pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Koefisien regresi 

Konstan 36,944 

Motivasi Belajar 0,650 

 

Berdasarkan Tabel 5, persamaan regresi linear dalam memperkirakan hasil 

belajar matematika siswa dapat dipengaruhi motivasi belajar yaitu: 

  

 Y=36,944+0,650X2 (2) 

 

Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan nilai motivasi belajar maka akan 

berdampak pada penambahan 0,650 hasil belajar matematika pada kondisi awal 

36,944. Oleh karena itu motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika. Selanjutnya uji hipotesis dengan analisi jalur. Hipotesis awal 

penelitian ini adalah H0: 𝛽32 ≤ 0 dan H1: 𝛽32 > 0, dengan keputusan tolak H0 jika 

thitung>ttabel. Tabel 6 menunjukan hasil perhitungan analisi jalur. 

 

Tabel 6. Analisis Jalur X2 terhadap Y 

Pengaruh Koefisien Jalur thitung 
ttabel 

𝛼 = 0,01 𝛼 = 0,05 

X2 terhadap Y 0,434 8,71** 2,36 1,98 

**koefisien jalur sangat signifikan (8,71>2,36 dengan α= 0,01) 

  

Berdasarkan perhitungan analisi jalur bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,434 

dan nilai thitung=8,71 lebih besar dari ttabel dengan 𝛼=0,01 sebesar 2,36 dan 𝛼=0,05 

sebesar 1,98, sehingga tolak H0 dan terima H1. Hal ini menunjukan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap hasil belajar matematika. 

Selain self efficacy, motivasi dalam belajar juga berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. Motivasi yang tinggi dalam diri siswa akan memberikan daya 

dorong dalam melakukan pembelajaran, hal ini sesuai dengan penelitian Singh 

dkk. (2002) bahwa motivasi serta hasil akademik memiliki keterkaitan satu sama 

lain. Dikuatkan dengan penelitian Adirestuty (2019) bahwa motivasi belajar 

memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Motivasi Belajar 

Uji normalitas galat taksiran antara self efficacy dan motivasi belajar 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisinya pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Koefisien regresi 

Konstan 47,245 

Self efficacy 0,548 

 

Berdasarkan tabel tersebut persamaan regresi linear dalam memperkirakan 

motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi self efficacy yaitu: 

  

 X2=47,245+0,548X1 (3) 

 

Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan nilai self efficacy akan berdampak 

pada penambahan 0,548 motivasi belajar pada kondisi awal 47,245. Oleh karena 

itu self efficacy berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Selanjutnya uji 

hipotesis dengan analisi jalur. Hipotesis awal penelitian ini adalah H0: 𝛽21 ≤ 0 dan 

H1: 𝛽21>0, dengan keputusan tolak H0 jika thitung>ttabel. Tabel 8 menunjukan hasil 

perhitungan analisi jalur. 

 

Tabel 8. Analisis Jalur X1 terhadap X2 

Pengaruh Koefisien Jalur thitung 
ttabel 

𝛼 = 0,01 𝛼 = 0,05 

X1 terhadap X2 0,305 6,592** 2,36 1,98 

**koefisien jalur sangat signifikan (6,592 > 2,36 dengan 𝛼 = 0,01) 

  

Berdasarkan perhitungan analisis jalur bahwa nilai koefisien jalur sebesar 

0,305 dan nilai thitung=6,592 lebih besar dari ttabel dengan 𝛼=0,01 sebesar 2,36 dan 

𝛼=0,05 sebesar 1,98, sehingga tolak H0 dan terima H1. Hal ini menunjukan bahwa 

self efficacy berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh 

langsung terhadap motivasi dalam belajar. Penelitian yang dilakukan Zega (2020) 

bahwa hubungan antara self efficacy dengan motivasi belajar diperoleh 51,20% 

artinya lebih dari 50% motivasi belajar dipengaruhi oleh self efficacy. Selain itu 

hasil penelitian Sucitno dkk. (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

self efficacy secara signifikan terhadap motivasi belajar. 

 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian ini memperkuat landasan teori mengenai self efficacy serta 

motivasi dalam belajar yang berngaruh terhadap hasil pembelajaran matematika di 

MTs Al-Khairiyah Mampang Prapatan. Meskipun penelitian ini khusus dilakukan 

pada pelajaran matematika karena dianggap sebagai pelajaran utama dalam proses 

belajar. Berdasarkan analisis data maka penelitian ini memberikan hasil self 

efficacy dan motivasi dalam belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

pembelajaran matematika.  

Siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi dalam belajar akan lebih 

menunjukan kegigihan dalam mempelajari materi pelajaran meskipun dalam 

kondisi pandemi yang membuat siswa lebih banyak belajar melalui daring. Dari 

keyakinan diri yang tinggi akan menimbulkan motivasi belajar tinggi pula. Saat 
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menghadapi soal matematika yang lebih menantang, siswa dengan self efficacy 

dan motivasi yang cukup tinggi akan gigih dan pantang menyerah dalam 

memecahkan masalah tersebut, bila dibandingkan dengan siswa yang self efficacy 

dan motivasi belajarnya rendah. Tentunya akan berpengaruh kepada hasil dari 

proses belajar matematika siswa tersebut. 

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yang perlu dikembangkan dalam 

penelitian lanjutan. Pembatasan variabel yang diukur yaitu self efficacy, motivasi 

belajar terhadap hasil belajar tentunya bukan faktor utama. Terlebih saat 

pembelajaran online dengan kemungkinan besar siswa dapat mencari jawaban 

melalui internet dalam menyelesaikan tugas-tugas maupun ujian. 
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